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Abstrak

Industri wedding organizer merupakan sektor jasa berbasis proyek yang sangat bergantung pada kinerja sumber daya
manusia, khususnya crew lapangan yang terlibat langsung dalam pelaksanaan acara. Kompleksitas alur acara, keterbatasan
waktu, serta tingginya ekspektasi klien menuntut koordinasi dan kesiapan kerja yang optimal dari seluruh crew. Namun, pada
praktiknya masih sering dijumpai permasalahan berupa miskomunikasi, ketidakjelasan pembagian tugas, serta kesalahan
teknis yang berdampak pada kelancaran acara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendampingan briefing pra-
acara sebagai upaya peningkatan kinerja crew wedding organizer. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi
project manager, koordinator lapangan, dan crew teknis yang terlibat langsung pada hari pelaksanaan acara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendampingan briefing pra-acara berkontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman tugas,
kesiapan kerja, koordinasi tim, serta kemampuan crew dalam mengantisipasi kendala di lapangan. Pendampingan yang
dilakukan secara langsung, komunikatif, dan kontekstual mampu meminimalkan kesalahan teknis serta meningkatkan
efektivitas kerja tim selama acara berlangsung. Temuan ini menegaskan bahwa briefing pra-acara yang disertai
pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
keselarasan kerja dan kesiapan mental crew. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi wedding organizer
dalam mengelola sumber daya manusia serta memperkaya kajian akademik terkait manajemen kinerja tim pada industri jasa
berbasis event.

Kata kunci: Pendampingan Briefing Pra-Acara, Kinerja Crew, Wedding Organizer, Manajemen Event

1. Latar Belakang

Sektor wedding organizer merupakan bidang jasa yang sangat mengandalkan kualitas sumber daya manusia,
terutama crew lapangan yang terlibat langsung pada hari pelaksanaan acara. Kesuksesan sebuah acara pernikahan
tidak hanya ditentukan oleh konsep yang menarik atau perencanaan yang matang, tetapi juga oleh kesiapan crew,
kelancaran koordinasi, serta ketepatan dalam menjalankan setiap tugas saat acara berlangsung. Dalam praktiknya,
masih sering ditemui permasalahan seperti miskomunikasi, ketidakjelasan pembagian tugas, dan lemahnya
koordinasi antar crew, yang pada akhirnya menyebabkan ketidaksesuaian antara rencana dan pelaksanaan acara di
lapangan.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa briefing dan komunikasi internal memegang peranan penting
dalam meningkatkan kinerja tim kerja, khususnya pada organisasi yang berbasis proyek dan jasa. Selain itu,
pendampingan kerja sebelum pelaksanaan tugas juga terbukti mampu meningkatkan pemahaman peran,
kedisiplinan, serta rasa tanggung jawab individu dalam tim. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
masih dilakukan pada konteks perusahaan manufaktur, perkantoran, atau organisasi formal lainnya. Kajian yang
secara khusus membahas praktik briefing pra-acara dalam industri wedding organizer masih relatif terbatas,
padahal sektor ini memiliki karakteristik kerja yang dinamis, berbatas waktu ketat, serta melibatkan banyak peran
teknis dalam satu rangkaian acara.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dilihat adanya kesenjangan penelitian terkait penerapan pendampingan
briefing pra-acara sebagai strategi peningkatan kinerja crew wedding organizer. Penelitian sebelumnya umumnya
membahas briefing secara umum, tanpa menguraikan secara mendalam proses pendampingan yang dilakukan
secara langsung, kontekstual, dan tepat sebelum acara dilaksanakan. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan
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kebaruan dengan menitikberatkan pada pendampingan briefing pra-acara sebagai upaya yang sistematis untuk
meningkatkan kinerja crew, yang ditinjau dari aspek kesiapan kerja, pemahaman tugas, koordinasi tim, serta
kelancaran pelaksanaan acara.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran pendampingan briefing pra-acara dalam
meningkatkan kinerja crew wedding organizer. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis
bagi pelaku usaha wedding organizer dalam pengelolaan sumber daya manusia, sekaligus menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berfokus pada peningkatan kinerja tim kerja di industri jasa berbasis event.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memahami dan menganalisis peran pendampingan
briefing pra-acara dalam meningkatkan kinerja crew wedding organizer. Metode ini dipilih karena penelitian
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi lebih menekankan pada proses pelaksanaan, pengalaman kerja crew,
serta perubahan perilaku dan kinerja yang terjadi selama persiapan hingga hari pelaksanaan acara pernikahan.

2.1 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada salah satu perusahaan wedding organizer yang secara rutin menyelenggarakan
acara pernikahan dan melibatkan crew lapangan dalam setiap pelaksanaannya. Subjek penelitian adalah crew
wedding organizer yang terlibat langsung pada hari acara, termasuk koordinator lapangan dan crew teknis.
Pemilihan informan dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan data, hingga informasi yang diperoleh
dianggap cukup dan tidak ditemukan temuan baru (data saturation).

2.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:

Observasi langsung

Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan pendampingan briefing pra-acara serta pada hari berlangsungnya
acara pernikahan. Observasi ini difokuskan pada kesiapan kerja crew, tingkat pemahaman terhadap tugas
masing-masing, pola koordinasi antar crew, serta kelancaran pelaksanaan acara secara keseluruhan.

Wawancara semi-terstruktur

Wawancara dilakukan kepada koordinator lapangan dan beberapa crew yang terlibat dalam acara. Teknik
wawancara ini digunakan untuk menggali informasi secara lebih mendalam mengenai proses pendampingan
briefing pra-acara, pembagian peran dalam tim, serta dampak pendampingan tersebut terhadap kinerja crew
selama acara berlangsung.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi jadwal briefing, rundown acara, catatan
pembagian tugas crew, serta dokumentasi kegiatan briefing dan pelaksanaan acara. Data dokumentasi ini
berfungsi untuk memperkuat dan melengkapi temuan dari hasil observasi dan wawancara.

2.3 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi serta
dikelompokkan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pendampingan briefing pra-acara dan kinerja crew wedding
organizer. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk menggambarkan pola, temuan, serta
hubungan antar temuan yang muncul selama proses penelitian.
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2.4 Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi, dengan cara membandingkan data yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan konfirmasi ulang
kepada informan utama untuk memastikan bahwa data dan informasi yang diperoleh telah sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya di lapangan.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses pendampingan briefing pra-acara,
wawancara dengan Project Manager, serta penelusuran dokumentasi selama kegiatan berlangsung. Penyajian hasil
disusun secara runtut untuk menggambarkan kondisi sebelum, selama, dan setelah pendampingan briefing pra-
acara diterapkan.

3.1 Kondisi Kinerja Crew Sebelum Pendampingan Briefing Pra-Acara

Sebelum diterapkannya pendampingan briefing pra-acara secara terstruktur, kinerja crew wedding organizer
cenderung menghadapi berbagai kendala operasional. Berdasarkan hasil observasi awal, beberapa crew hanya
memahami tugasnya secara parsial dan lebih berfokus pada pekerjaan teknis masing-masing tanpa memahami
keterkaitan dengan divisi lain. Kondisi ini berpotensi menimbulkan miskomunikasi, keterlambatan eksekusi,
serta ketidaksinkronan antarbagian pada saat acara berlangsung. Dalam konteks industri wedding organizer yang
memiliki alur kerja berurutan dan saling bergantung, lemahnya pemahaman menyeluruh terhadap rangkaian
acara dapat berdampak signifikan terhadap kualitas layanan.

Selain itu, perbedaan tingkat pengalaman antar crew juga memengaruhi Kinerja tim. Crew yang relatif baru
cenderung bersikap pasif, ragu mengambil keputusan, dan sangat bergantung pada arahan koordinator lapangan.
Sementara itu, crew yang lebih berpengalaman sering kali mengandalkan kebiasaan kerja sebelumnya tanpa
melakukan penyesuaian dengan konsep dan kebutuhan acara yang sedang ditangani. Tanpa adanya forum
briefing yang didampingi secara intensif, perbedaan pola kerja ini berpotensi memicu ketidakharmonisan dan
menurunkan efektivitas kerja tim.

3.2 Proses Pendampingan Briefing Pra-Acara

Pendampingan briefing pra-acara dalam penelitian ini dilaksanakan sebagai proses komunikasi dua arah yang
melibatkan seluruh crew. Project Manager tidak hanya menyampaikan rundown acara, tetapi juga menjelaskan
tujuan setiap tahapan acara, hubungan antar tugas, serta standar kerja yang diharapkan. Pendampingan dilakukan
secara persuasif dengan memberikan ruang diskusi, simulasi singkat, serta klarifikasi terhadap potensi kendala
yang mungkin muncul di lapangan.

Proses pendampingan ini menekankan pada penyamaan persepsi dan pembentukan rasa tanggung jawab kolektif.
Crew diajak untuk memahami bahwa keberhasilan acara bukan semata hasil kerja individu, melainkan hasil
kolaborasi tim. Pendekatan ini sejalan dengan konsep manajemen sumber daya manusia yang menempatkan
komunikasi dan pembelajaran kontekstual sebagai faktor kunci peningkatan kinerja.

3.3 Dampak Pendampingan Briefing terhadap Pemahaman Tugas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan briefing pra-acara memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan pemahaman tugas crew dalam pelaksanaan acara pernikahan. Melalui proses
pendampingan, crew tidak hanya menerima pembagian tugas secara teknis, tetapi juga memperoleh penjelasan
yang lebih menyeluruh mengenai alur kerja, tujuan setiap tugas, serta keterkaitannya dengan tahapan acara
lainnya. Pemahaman yang komprehensif ini membantu crew memahami peran masing-masing dalam satu
kesatuan sistem kerja yang saling terhubung.

Pendampingan briefing pra-acara juga membantu crew memahami waktu pelaksanaan tugas secara lebih jelas.
Crew menjadi mengetahui kapan tugas harus dimulai, bagaimana urutan pengerjaannya, serta konsekuensi

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.4948
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

10517



Mohammad Rafli Lugmanul Hakim !, Sugito?
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026

apabila terjadi keterlambatan atau kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Dengan demikian, crew tidak hanya
bekerja berdasarkan instruksi sesaat, tetapi mampu mengatur ritme kerja secara mandiri sesuai dengan kebutuhan
acara. Kondisi ini sangat penting dalam lingkungan kerja wedding organizer yang bersifat dinamis dan menuntut
ketepatan waktu.

Selain itu, pemahaman tugas yang lebih baik membuat crew lebih siap menghadapi perubahan situasi di
lapangan. Dalam pelaksanaan acara pernikahan, perubahan sering kali terjadi secara mendadak, baik karena
faktor teknis, kondisi klien, maupun kendala eksternal lainnya. Crew yang telah mendapatkan pendampingan
briefing cenderung lebih adaptif dan tidak mudah panik, karena mereka memahami esensi dari tugas yang
dijalankan serta alternatif tindakan yang dapat diambil. Hal ini mengurangi ketergantungan crew terhadap
instruksi ulang dari atasan dan mempercepat proses pengambilan keputusan di lapangan.

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa informan menyatakan bahwa pendampingan briefing membantu mereka
melihat gambaran besar keseluruhan alur acara. Pemahaman terhadap gambaran besar tersebut membuat crew
mampu memahami bagaimana tugas individu berkontribusi terhadap keberhasilan acara secara keseluruhan.
Dengan perspektif ini, crew tidak hanya fokus pada tanggung jawab masing-masing, tetapi juga memiliki
kesadaran untuk saling mendukung antar divisi. Ketika terjadi kekosongan atau kebutuhan tambahan di bagian
lain, crew dapat berinisiatif membantu tanpa harus menunggu perintah secara formal.

3.4 Pengaruh Pendampingan terhadap Koordinasi dan Komunikasi Tim

Koordinasi dan komunikasi merupakan aspek yang sangat krusial dalam pelaksanaan acara pernikahan,
mengingat banyaknya pihak yang terlibat serta kompleksitas rangkaian kegiatan yang harus berjalan secara
selaras. Setiap crew memiliki tugas dan tanggung jawab yang saling berkaitan, sehingga kesalahan kecil dalam
penyampaian informasi dapat berdampak pada kelancaran keseluruhan acara. Berdasarkan hasil observasi,
pendampingan briefing pra-acara memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan koordinasi dan
kualitas komunikasi antar crew.

Setelah pendampingan briefing pra-acara dilakukan, pola komunikasi antar crew terlihat menjadi lebih terbuka,
jelas, dan terarah. Crew lebih berani untuk menyampaikan informasi penting, mengonfirmasi kembali tugas yang
diterima, serta melaporkan kendala yang dihadapi di lapangan tanpa rasa ragu. Kondisi ini menunjukkan adanya
peningkatan kepercayaan diri crew dalam berkomunikasi, yang sebelumnya cenderung pasif atau hanya
menunggu arahan dari atasan. Dengan komunikasi yang lebih aktif, informasi dapat tersampaikan secara cepat
dan akurat, sehingga potensi kesalahan dalam pelaksanaan tugas dapat diminimalkan.

Pendampingan briefing pra-acara juga berperan sebagai sarana untuk membangun kesepahaman dan kejelasan
peran antar crew. Dalam briefing, setiap anggota tim memperoleh gambaran yang sama mengenai alur acara,
pembagian tugas, serta mekanisme koordinasi yang harus dilakukan selama kegiatan berlangsung. Kejelasan
peran ini membantu crew memahami posisi dan tanggung jawab masing-masing, sehingga tidak terjadi tumpang
tindih pekerjaan maupun kebingungan dalam menjalankan tugas. Dengan adanya kesepahaman sejak awal,
proses kerja menjadi lebih terstruktur dan efisien.

Selain itu, pendampingan briefing turut menciptakan iklim kerja yang lebih kondusif. Crew merasa memiliki
ruang untuk berkomunikasi secara dua arah, baik dengan sesama rekan kerja maupun dengan pimpinan atau
project manager. Hubungan kerja yang dilandasi oleh komunikasi yang terbuka dapat mengurangi potensi
konflik interpersonal yang sering muncul akibat miskomunikasi atau perbedaan persepsi. Apabila terjadi
permasalahan di lapangan, crew dapat segera melakukan koordinasi untuk mencari solusi bersama tanpa harus
menunggu arahan yang berlarut-larut.

3.5 Pendampingan Briefing dan Kesiapan Mental Crew

Selain berperan dalam meningkatkan kesiapan teknis, pendampingan briefing pra-acara juga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kesiapan mental crew dalam menghadapi pelaksanaan acara pernikahan. Lingkungan
kerja wedding organizer memiliki tingkat tekanan yang tinggi, terutama pada hari pelaksanaan acara yang
menuntut ketepatan waktu, ketelitian, serta kemampuan beradaptasi terhadap berbagai kondisi yang berubah
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secara cepat. Dalam situasi tersebut, kesiapan mental menjadi faktor penting yang menentukan bagaimana crew
merespons tekanan kerja di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi, tekanan kerja pada hari acara sering kali muncul akibat keterbatasan waktu,
ekspektasi klien yang tinggi, serta kemungkinan terjadinya perubahan mendadak, seperti perubahan susunan
acara, kondisi cuaca, atau kendala teknis. Melalui pendampingan briefing pra-acara, crew dibekali dengan
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai alur kegiatan, pembagian peran, serta berbagai kemungkinan
skenario yang dapat terjadi selama acara berlangsung. Pemahaman ini membantu crew untuk mempersiapkan
diri secara mental sebelum menghadapi situasi kerja yang dinamis.

Pendampingan briefing juga memberikan ruang bagi crew untuk menyampaikan pertanyaan, kekhawatiran,
maupun pengalaman sebelumnya. Interaksi ini menciptakan rasa kesiapan dan kepercayaan diri karena crew
merasa mendapatkan dukungan serta arahan yang jelas dari pimpinan atau project manager. Dengan adanya
komunikasi yang terbuka dalam briefing, potensi kecemasan akibat ketidakpastian dapat diminimalkan, sehingga
crew dapat menjalankan tugasnya dengan lebih fokus dan tenang.

Kesiapan mental yang terbentuk melalui pendampingan briefing pra-acara tercermin dari sikap crew yang lebih
tenang, sigap, dan tidak mudah panik ketika menghadapi kendala di lapangan. Crew mampu mengambil
keputusan dengan lebih rasional serta bekerja sama secara efektif dengan anggota tim lainnya. Kondisi ini sangat
penting dalam menjaga kelancaran acara pernikahan, mengingat setiap gangguan kecil dapat berdampak pada
keseluruhan rangkaian acara apabila tidak ditangani dengan cepat dan tepat.

Selain itu, pendampingan briefing pra-acara juga berkontribusi dalam membangun ketahanan psikologis crew.
Dengan terbiasa menghadapi simulasi permasalahan dan arahan yang jelas sebelum acara, crew menjadi lebih
adaptif dan siap menghadapi tekanan kerja di masa mendatang. Ketahanan psikologis ini tidak hanya bermanfaat
untuk satu acara tertentu, tetapi juga mendukung peningkatan kualitas kinerja crew secara berkelanjutan dalam
jangka panjang.

3.6 Implikasi Pendampingan Briefing terhadap Kualitas Layanan Wedding Organizer

Peningkatan kinerja crew melalui pendampingan briefing pra-acara memberikan implikasi yang signifikan
terhadap kualitas layanan wedding organizer. Kesiapan crew yang lebih baik, baik dari sisi teknis maupun
nonteknis, memungkinkan pelaksanaan acara pernikahan berjalan lebih terstruktur dan sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan. Dengan adanya pemahaman yang sama mengenai alur acara, pembagian
tugas, serta potensi kendala yang mungkin muncul, risiko terjadinya kesalahan teknis di lapangan dapat
diminimalkan.

Pendampingan briefing pra-acara juga berkontribusi pada peningkatan konsistensi layanan yang diberikan
kepada klien. Crew yang telah mendapatkan arahan dan pendampingan secara menyeluruh cenderung bekerja
dengan lebih disiplin, sigap, dan profesional. Sikap tersebut tercermin dalam ketepatan waktu, kejelasan
koordinasi, serta kemampuan crew dalam merespons kebutuhan klien selama acara berlangsung. Konsistensi
layanan ini menjadi salah satu indikator utama kualitas jasa dalam industri wedding organizer, di mana
pengalaman klien sangat menentukan penilaian terhadap layanan yang diterima.

Selain itu, kualitas layanan yang baik berdampak langsung pada tingkat kepuasan klien. Acara pernikahan yang
berjalan lancar tanpa kendala berarti akan meninggalkan kesan positif bagi klien dan keluarga. Kepuasan
tersebut tidak hanya berpengaruh pada hubungan jangka pendek, tetapi juga berpotensi menciptakan hubungan
jangka panjang melalui rekomendasi dari mulut ke mulut dan testimoni positif. Dalam konteks bisnis jasa,
pengalaman positif klien menjadi aset penting dalam membangun citra dan reputasi perusahaan.

Implikasi lainnya dari pendampingan briefing pra-acara adalah penguatan citra profesional wedding organizer di
mata klien dan mitra kerja. Pelayanan yang terorganisir dan minim kesalahan menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki sistem kerja yang baik serta perhatian terhadap pengelolaan sumber daya manusia. Citra profesional ini
menjadi nilai tambah yang membedakan wedding organizer dari para pesaingnya, sekaligus meningkatkan daya
saing perusahaan di tengah persaingan industri jasa pernikahan yang semakin ketat.
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3.7 Pendampingan Briefing Pra-Acara sebagai Praktik Manajemen Sumber Daya Manusia

Pendampingan briefing pra-acara dapat dipandang sebagai salah satu praktik manajemen sumber daya manusia
dalam konteks wedding organizer. Dalam industri jasa, sumber daya manusia merupakan aset utama yang
menentukan kualitas layanan. Oleh karena itu, upaya pengelolaan dan pengembangan crew menjadi hal yang
penting untuk diperhatikan oleh manajemen.

Berdasarkan hasil penelitian, pendampingan briefing pra-acara berperan dalam meningkatkan kompetensi kerja
crew, baik dari sisi teknis maupun non-teknis. Melalui pendampingan, crew memperoleh pemahaman yang lebih
jelas mengenai standar kerja, etika pelayanan, serta cara berkomunikasi yang baik selama acara berlangsung. Hal
ini membantu crew untuk bekerja secara lebih profesional dan sesuai dengan nilai-nilai perusahaan.

Selain itu, pendampingan briefing pra-acara juga berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pembelajaran
berkelanjutan. Setiap kegiatan briefing memberikan kesempatan bagi crew untuk memperbaiki kinerja
berdasarkan pengalaman sebelumnya. Dengan demikian, pendampingan briefing pra-acara berkontribusi
terhadap pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan dan mendukung stabilitas kinerja organisasi
wedding organizer.

3.8 Pendampingan Briefing sebagai Sarana Transfer Pengetahuan Praktis

Pendampingan briefing pra-acara juga berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan praktis dari crew senior
atau project manager kepada crew yang lebih baru. Pengetahuan tersebut tidak hanya mencakup aspek teknis
pekerjaan, tetapi juga strategi menghadapi kondisi darurat, etika kerja di hadapan klien, serta cara berkoordinasi
secara efektif dengan vendor lain. Transfer pengetahuan yang terjadi dalam briefing pra-acara bersifat informal
namun sangat relevan dengan kebutuhan lapangan.

Proses ini mempercepat pembelajaran kerja (on-the-job learning) dan mengurangi kesenjangan kompetensi antar
crew. Dengan demikian, pendampingan briefing dapat dipandang sebagai bentuk pelatihan kerja sederhana
namun efektif yang dilakukan secara berkelanjutan. Temuan ini mendukung pandangan Mangkunegara (2019)
bahwa pengembangan sumber daya manusia tidak selalu harus dilakukan melalui pelatihan formal, tetapi dapat
diintegrasikan ke dalam aktivitas kerja sehari-hari.

3.9 Peran Project Manager dalam Keberhasilan Pendampingan Briefing

Keberhasilan pendampingan briefing pra-acara sangat dipengaruhi oleh peran project manager sebagai pemimpin
tim. Project manager tidak hanya bertindak sebagai pemberi instruksi, tetapi juga sebagai fasilitator komunikasi
dan pengarah kerja tim. Gaya kepemimpinan yang komunikatif, terbuka, dan partisipatif terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan crew selama proses briefing.

Dalam penelitian ini, project manager yang aktif melakukan pendampingan mampu menciptakan suasana briefing
yang kondusif dan tidak kaku. Crew merasa lebih nyaman untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan
mengemukakan potensi kendala. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif berperan penting
dalam menciptakan iklim kerja yang mendukung peningkatan kinerja.

3.10 Implikasi Manajerial bagi Wedding Organizer

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, terdapat beberapa implikasi manajerial yang dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pengelola wedding organizer. Pertama, pendampingan briefing pra-acara perlu dijadikan
sebagai prosedur standar dalam setiap pelaksanaan acara. Briefing yang terstruktur dan didampingi dengan baik
terbukti membantu meningkatkan kesiapan dan kinerja crew.

Kedua, manajemen perlu memberikan perhatian khusus pada kualitas komunikasi dalam briefing pra-acara.
Penyampaian informasi yang jelas, terbuka, dan dua arah dapat meningkatkan pemahaman serta keterlibatan
crew dalam pelaksanaan acara. Ketiga, pendampingan briefing pra-acara dapat dimanfaatkan sebagai sarana
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evaluasi dan pembelajaran berkelanjutan bagi crew, sehingga kesalahan yang terjadi pada acara sebelumnya
tidak terulang kembali.

Implikasi lainnya adalah pentingnya peran pimpinan atau project manager dalam memimpin proses briefing.
Kepemimpinan yang tegas namun komunikatif akan membantu menciptakan suasana kerja yang kondusif dan
mendukung kerja tim. Dengan menerapkan pendampingan briefing pra-acara secara konsisten, wedding organizer
dapat meningkatkan kualitas layanan dan menjaga reputasi perusahaan di tengah persaingan industri jasa
pernikahan.

3.3 Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan briefing pra-acara memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan kinerja crew wedding organizer. Pendampingan yang dilakukan secara langsung dan sesuai dengan
konteks acara terbukti mampu memperkuat koordinasi tim, memperjelas pembagian tugas, serta mengurangi
potensi kesalahan selama pelaksanaan acara. Temuan ini selaras dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
menganalisis peran pendampingan briefing pra-acara dalam meningkatkan kinerja crew.

Peningkatan kinerja crew yang tercermin dari kesiapan kerja yang lebih baik, koordinasi yang lebih lancar, serta
berkurangnya kesalahan teknis menunjukkan adanya keterkaitan antara kualitas briefing pra-acara dengan
efektivitas pelaksanaan acara. Dalam hal ini, pendampingan briefing tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga menjadi media untuk memperkuat komunikasi, pemahaman kerja, dan
kesiapan mental antar crew. Hal ini sangat relevan dengan karakteristik kerja wedding organizer yang dinamis,
berbasis waktu, dan menuntut koordinasi yang presisi dalam durasi yang terbatas.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendampingan briefing pra-acara belum
sepenuhnya menghilangkan kebutuhan pendampingan lanjutan, khususnya bagi crew yang masih baru. Pada
beberapa situasi yang tidak terduga di lapangan, crew dengan pengalaman terbatas masih memerlukan arahan
tambahan dari koordinator atau Project Manager. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendampingan briefing pra-
acara perlu disesuaikan dengan tingkat pengalaman crew agar hasil yang dicapai dapat lebih optimal.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menegaskan bahwa pendampingan briefing pra-
acara merupakan strategi yang efektif dan aplikatif dalam meningkatkan kinerja crew wedding organizer.
Pendekatan ini dapat dijadikan sebagai praktik kerja yang terstandar dalam pengelolaan sumber daya manusia pada
industri jasa berbasis event, khususnya pada penyelenggaraan acara pernikahan.

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendampingan briefing pra-acara berperan signifikan
dalam meningkatkan kinerja crew wedding organizer. Pendampingan yang dilakukan secara langsung sebelum
pelaksanaan acara mampu meningkatkan kesiapan kerja, memperjelas pemahaman tugas, memperkuat koordinasi
antar crew, serta meminimalkan kesalahan teknis selama acara berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa
briefing pra-acara yang disertai pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai sarana penguatan komunikasi dan keselarasan kerja tim. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pendampingan briefing pra-acara dapat diterapkan sebagai praktik kerja standar dalam pengelolaan sumber daya
manusia pada wedding organizer. Penerapan pendampingan yang terstruktur berpotensi meningkatkan efektivitas
pelaksanaan acara, menjaga kualitas layanan, serta mendukung profesionalisme crew lapangan. Penelitian ini juga
membuka peluang penerapan pendampingan briefing pada industri jasa berbasis event lainnya yang memiliki
karakteristik kerja serupa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan kajian dengan cakupan objek yang
lebih luas atau menggunakan pendekatan kuantitatif guna mengukur pengaruh pendampingan briefing pra-acara
terhadap kinerja crew secara lebih terukur. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji pengaruh tingkat
pengalaman crew terhadap efektivitas pendampingan briefing pra-acara.
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